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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan akuntansi 

pertanggungjawaban dengan anggaran sebagai pengendalian biaya pada 

Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu. Alat pengumpulan data 

dilakukan secara dokumentasi dan wawancara tidak terstruktur.Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu telah 

menyusun struktur organisasi dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

penggambaran secara jelas pembagian wewenang dan tanggung jawab 

untuk tiap tingkatan manajemen dan hubungan kerja antar bagian-bagian 

dalam instansi. Dengan adanya struktur organisasi memungkinkan 

keberhasilan program perencanaan dan pengendalian yang ditetapkan 

instansi. Penyusunan anggaran pada Badan Pertanahan Nasional Kota 

Bengkulu bertujuan untuk mengetahui jumlah dana yang dibutuhkan 

masing-masing seksi dalam membiayai seluruh kegiatan operasional yang 

akan dilaksanakan dan sebagai alat bantu bagi manajemen dalam mencegah 

terjadinya penyimpangan-penyimpangan terhadap penggunaan dana. 

Anggaran disusun mengacu pada rencana anggaran 5 tahun dan rencana 

kerja 1 tahun. Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu belum melakukan 

pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali dengan cukup 

memadai, dikarenakan pada Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu 

pembiayaan dilakukan untuk belanja pegawai dan pembelian barang. Badan 

Pertanahan Nasional Kota Bengkulu telah membuat laporan 

pertanggungjawaban berupa laporan realisasi anggaran. Pada laporan 

pertanggungjawaban dapat dilihat berapa besarnya perbandingan antara 

anggaran dengan realisasinya, serta selisihnya. 

 

ABSTRACT  
The results of this study indicate that the Bengkulu City National Land Agency has 

developed a good organizational structure. This can be seen from the existence of 

a clear description of the division of authority and responsibility for each level of 

management and working relationships between sections within the agency. The 

existence of an organizational structure allows the success of the planning and 

control program set by the agency. The preparation of the budget at the Bengkulu 

City National Land Agency aims to determine the amount of funds needed by each 

section in financing all operational activities to be carried out and as a tool for 

management in preventing irregularities in the use of funds. The budget is 
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prepared referring to the 5-year budget plan and the 1-year work plan. The 

Bengkulu City National Land Agency has not separated the controlled and 

uncontrolled costs sufficiently, because the Bengkulu City National Land Agency 

has made financing for personnel expenditures and the purchase of goods. The 

Bengkulu City National Land Agency has made an accountability report in the 

form of a budget realization report. In the accountability report, it can be seen 

how big the comparison between the budget and its realization is, and the 

difference. 

 

PENDAHULUAN 

  
Salah isatu ibentuk ipengendaliannya iialah idengan imenggunakan ipenilaian iefektivitas idan 

iefisiensi ikinerja, ikarena imembantu ikepala idinas iuntuk imemusatkan iperhatian ipada imasalah 

ioperasional imanajemen ipada iwaktu iyang ilebih iawal iuntuk ipengendalian iyang ilebih iefektif. 

iOleh ikarena iitu, iharus idisusun itugas ipokok iuntuk itiap-tiap itingkatan ibidang imelalui 

ipembentukan ipusat-pusat ipertanggungjawaban, iserta ilaporan ianggaran idan irealisasinya idari 

isetiap ipusat ipertanggungjawaban iuntuk idapat imenentukan iprestasi ikinerja ipusat 

ipertanggungjawaban itersebut. iManajemen iyang ibertanggungjawab iatas iperencanaan, 

ipencapaian isasaran ipelaksanaan, idan ihasil ipelaporan imenyampaikan ilaporan 

ipertanggungjawabannya imelalui iakuntansi ipertanggungjawaban. iOleh ikarena iitu, imanajemen 

iharus imemperhatikan ikinerja ipusat ipertanggungjawaban iagar idapat iberjalan idengan iefektif. 

iAkuntansi ipertanggunjawaban iyang idilakukan imanajemen ibertujuan iuntuk imemeriksa 

ikeefektifan ipenyelesaian irencana idan iuntuk imendeteksi ipenyimpangan iyang imungkin iterjadi. 

I Dengan iditerapkannya iakuntansi ipertanggungjawaban iyang ibaik idan imemadai iakan 

imembantu iperusahaan idalam imelaksanakan ioperasi iperusahaan idengan iefisien idan iefektif, 

isehingga itujuan iperusahaan iyang ioptimum idapat itercapai. iAkuntansi ipertanggungjawaban 

ijuga isebagai isarana iuntuk imengevaluasi ikemampuan isetiap imanajer, isehingga iakan idibentuk 

ilandasan iterciptanya isuatu isistem ipengukuran iprestasi ikerja. iJika iakuntansi 

ipertanggungjawaban iditerapkan isecara ibaik idan imemadai, iperusahaan idapat imelihat isebera 

ibesar iperubahan iyang itelah idicapai isetiap imanajer.Apabila isetiap imanajer idi iperusahaan 

idapat imencapai ijumlah isasaran iatau itarget iyang itelah idirencanakan isebelumnya, imaka 

iperusahaan idapat imemberikan isuatu ipenghargaan. iPenghargaan itersebut inantinyaakan 

imemotivasi imanajer iuntuk iterus imeningkatkan ikinerjanya 

Badan iPertanahan iNasional iKota iBengkulu imerupakan iinsansi ipemerintah iyang 

imelaksanakan itugas idalam ipertanahan. iDinas iini imemiliki iprogram ikerja idengan isistem 

imanajemen iyang ibaik idalam imenyusun iakutansi ipertanggumg ijawaban isebagai ipelaporan 

iatas iprogram ikerja iyang itelah idilaksanakan. iSelain iitu, ipada idinas iini imemiliki iKasubid iyang 

idapat imemantau isetiap ikegiatan iyang idilaksanakan. i 

Fenomena iyang iterjadi iterkait idalam ipenerapan iakuntansi ipertanggungjawaban iadalah 

iadanya ipenerapan iyang itidak isesuai idengan istandar iakuntasi iyang ibaik idan ibenar. iHal iini 

iterlihat idari ipembuatan iRencana iAnggaran iBelanja iyang iterkesan imenaikan iharga, idan itidak 

ididukung idengan ibukti iyang ilengkap, imaka iuntuk imempertanggungjawabkannya isulit. 

iKesulitan ijuga idialami ioleh ipimpinan iseperti idalam ihal ipengawasan idan ipengendalian 

ianggaran-anggaran iatau ibiaya iyang iterjadi. iKesulitan idalam ihal ipengawasan idan 

ipengendalian ianggaran itimbul ikarena ipimpinan itidak idapat isecara ilangsung imengikuti 

ijalannya ioperasional itersebut isecara ikeseluruhan, isedangkan itransaksi isemakin ibanyak idan 

ibermacam-macam. i 

Dalam ipelaksanaan iakuntansi ipertanggungjawaban iyang iterjadi ipada iBadan 

iPertahanan iNasional iKota iBengkulu imasih iterlihat iadanya ipermasalahan ipada isaat ipelaporan 

idan ipertanggungjawaban idari ilaporan ikeuangan. iHal iini iterlihat idari ijumlah ianggaran iyang 

ibanyak iberlebih idan itidak idihabiskan iyang idisebabkan ipekerjaan itidak iselesai idikerjakan 
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isehingga idana iyang idialokasikan iterpaksa iharus idikembalikan ikepada inegara. iHal ilain ijuga 

iterlihat idari itingginya inilai ianggaran idari ipada irealisasi. 

 

LANDASAN iTEORI 
 

Akuntansi iPertanggungjawaban 

Menurut iHalim i(2014:5) iAkuntansi iadalah iSistem ipengukuran iyang iberfungsi isebagai 

ipenyediaan iinformasi ikuantitatif, iterutama iyang ibersifat ikeuangan, itentang isatuansatuan 

iekonomi iyang idapat ibermanfaat idalam ipengambilan ikeputusan iekonomis idalam imenetapkan 

ipilihan-pilihan iyang ilogis idiantara iberbagai itindakan ialternatif. 

 

Akuntansi iPertanggungjawaban iPusat iBiaya 

Dalam ikonsep iakuntansi ipertanggungjawaban idikenal ibiaya iteknis idan ibiaya ikebijakan 

i(Suadi, i2013:76). iBiaya iteknis iadalah ibiaya ipengeluaran idan imanfaatnya idapat iditelusuri 

ikarena imemiliki ihubungan iantara imasukan idan ikeluaran iyang idihasilkan isedangkan ibiaya 

ikebijakan iadalah ibiaya iyang ipengeluaran idan imanfaatnya itidak idapat iditelusuri ikarena 

ipengeluaran idan imasukannnya iyang idihasilkan itidak iada ihubungannya. iBiaya ikebijakan 

iadalah ibiaya iyang imerefleksikan ikeputusan ipihak imanajemen iyang iberkaitan idengan 

ikebijakan itertentu iyang ibiasanya iterdapat idi iunit-unit iadministrasi idan ipendukung i(seperti 

iakuntansi, ihukum,sumber idaya imanusia) ioperasi-operasi ilitbang, idan iaktivitas ipemasaran 

iyang ioutputnya itidak ibias idiukur idengan iuang. i 

 

METODE iPENELITIAN 
 

Untuk ipembahasan idalam ipenelitian iini ianalisis idata iyang idigunakan iadalah imetode 

ianalisis ideskriptif. iPengertian imetode ideskriptif imenurut iNazir i(2015:54) iadalah isuatu imetode 

idalam imeneliti istatus ikelompok imanusia, isuatu iobjek, isuatu iset ikondisi, isuatu isistem 

ipemikiran, iataupun isuatu ikelas iperistiwa ipada imasa isekarang. i iDalam ipenelitian iini iteori 

iyang idigunakan iadalah iteori iHansen idan iMowen i(2014:76). iDalam ipenelitian iini ianggaran 

idigunakan isebagai iinformasi iakuntansi ipertanggungjawaban. iDengan imenganalisis ianggaran 

itersebut, idapat idiketahui ianalisis ipengendalian ibiaya iyang itelah idilakukan iperusahaan. 

iRealisasi ibiaya iyang iterjadi idibandingkan idengan ianggaran iyang itelah iditetapkan isebelumnya 

idi imana ihasil ianalisis itersebut idisajikan iberupa ipersentase iperbandingan. iDari ianalisis iini 

ikemudian idapat iditetapkan ibesarnya ipenyimpangan iyang inantinya iakan idimintakan 

ipertanggungjawaban ikepada ikepala ibagian ipusat ipertanggungjawaban iyang ibersangkutan. 

iRumus iyang idigunakan iuntuk imengukur iefisiensi ibiaya iadalah isebagai iberikut: iRasio irealisasi 

ibiaya iterhadap ianggaran i(Mahmudi, i2016:66):  

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

 
Hasil 

Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Badan Pertahanan Nasional Kota Bengkulu adalah struktur organisasi 

yang fungsional dimana dalam struktur tersebut terdapat pembagian kerja berdasarkan fungsinya 

masing-masing. Struktur organisasi bukan sekedar susunan atau komposisi dari suatu jabatan 

dalam perusahaan tetapi juga merupakan pedoman dalam pembedaan kemampuan individu-

individu.. 

Badan Pertahanan Nasional Kota Bengkulu dipimpin oleh Kepala Badan yaitu  Bapak 

Syafrianto, A.Ptnh dan memiliki beberapa bagian bawahan. Untuk bagian anggaran dilakukan oleh 

Sub Bagian tata usaha yang terdiri dari bagian Koordinator Kelompok Substansi Perencanaan dan 
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Pelaporan, Koordinator Kelompok Substansi Umum dan Kepegawaian dan Analis Pengelolaan 

Keuangan APBN Pertama. Dan semua struktur organisasi yang ada telah melaksanakan tugas dan 

fugnsinya sesuai dengan yang ditetapkan dalam peraturan.Hal ini sesuai dengan wawancara yang 

dilakukan dengan Ibu Yenriani, SH dengan hasil wawancara :“Untuk struktur organisasi pada Badan 

Pertanahan Nasional Kota Bengkulu telah terorganisir dengan baik karena setiap bagian yang ada 

memiliki tugas dan tanggungjawab masing-masing dan para kepala bagian akan dibantu oleh kepala 

seksi dan beberapa orang staf, sehingga semua pekerjaan yang ditugaskan dapat diselesaikan dengan 

baik”. 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dilihat bahwa pembagian organisasi dan tugas 

dituangkan dalam struktur organisasi dengan pembagian dan pemisahan wewenang dan 

tanggungjawab dari setiap bagian organisasi yang mempunyai wewenang paling tinggi dan 

tanggungjawab paling besar terletak pada pimpinan atau kepala bidang suatu kantor atau instansi. 

Bagian organisasi yang terletak pada jenjang yang dibawahinya memiliki wewenang yang paling 

rendah dan tanggungjawab yang lebih ringan 

 

Anggaran 

Anggaran digunakan sebagai informasi akuntansi pertanggungjawaban. Dengan 

menganalisis anggaran tersebut, dapat diketahui efisien dari pengendalian biaya yang telah 

dilakukan kantor atau instansi. Realisasi biaya yang terjadi dibandingkan dengan anggaran yang 

telah sitetapkan sebelumnya dimana hasil tersebut disajikan berupa persentase perbandingan.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nana Adella, A.Md selaku Koordinator Kelompok Substansi 

Perencanaan dan Pelaporan menyampaiakn : “Dalam penyusunan anggaran untuk satu tahun 

anggaran dilakukan dengan mengacu kepada anggaran 5 tahun dan rencana kerja 1 tahun, ini dilakukan 

untuk mengetahui dana yang dibuuthkan untuk masing-masing bagian”. 

Hal ini dibenarkan oleh ibu Maria Regina Anindya Nia, S.H, selaku Analis Pengelolaan Keuangan 

APBN Pertama, dengan hasil wawancara :“Penyusunan anggaran dilakukan untuk mengetahui dana 

yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional agar tidak terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam 

penggunaan anggaran”. 

Hasil wawancara ini menggambarkan bahwa organisasi telah memiliki anggaran sebagai 

tolak ukur pelaksanaan anggaran kegiatan pusat pertanggungjawaban. Proses penyusunan 

anggaran pada Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu mengacu pada rencana anggaran 5 

tahun dan rencana kerja 1 tahun yang sesuai dengan visi dan misi Badan Pertanahan Nasional Kota 

Bengkulu. Tujuan penyusunan anggaran Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu pada dasarnya 

untuk mengetahui dana yang dibutuhkan masing-masing bagian dalam membiayai seluruh kegiatan 

operasional yang akan dilaksanakan dan sebagai alat bantu bagi manjemen dalam mencegah 

tejadinya penyimpangan-penyimpangan terhadap penggunaan dana organisasi 

 

Pemisahan Biaya Terkendali Dan Tidak Terkendali 

Biaya yang tidak terkendali adalah baiaya yang tidak dapat dipengaruhi secara langsung oleh 

manajer dalam jangka waktu tertentu. Tujuan dari penggolongan biaya berdasarkan dengan dapat 

tidaknya dikendalikan biaya seara tetap, yaitu membantu manajer dalam membuat sesuatu 

peencanaan dan kontrol terhadap aktivitas perusahaan yang dipimpin agar berjalan secara efisisen 

dan efektif.. Kepala bagian memiliki wewenang sehingga dapat mengendalikan sesuatu yang berada 

di bawah kewenangannya. Oleh sebab itu, ada atau tidaknya wewenang kepala bagian dapat 

mempengaruhi secara signifikan terhadap suatu biaya. Biaya dapat dikelompokkan menjadi dua 

golongan yaitu biaya terkendali dan biaya tidak terkendali oleh kepala bagian tersebut. Biaya 

terkendali adalah biaya yang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh kepala bagian pusat 

pertanggungjawaban tertentu dalam jangka waktu tertentu. Suatu biaya tidak akan dapat 

dipengaruhi secara penuh oleh seorang kepala bagian. Biaya terkendali hanya dapat dipengaruhi 

secara signifikan dengan wewenang yang dimiliki oleh kepala bagian tertentu.  Biaya tidak terkendali 

merupakan biaya yang tidak dapat dipengaruhi secara signifikan oleh seorang kepala bagian pusat 
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pertanggungjawaban tertentu dalam jangka waktu tertentu. Pemisahan antara biaya-biaya yang 

terkendali dengan yang tidak terkendali sangat penting untuk menetapkan pusat 

pertanggungjawaban yang bertanggungjawab atas realisasi dan penyimpangan dari suatu 

anggaran.  

Hal ini diungkapkan oleh ibu Maria Regina Anindya Nia, S.H, selaku Analis Pengelolaan 

Keuangan APBN Pertama dengan hasil wawancara :“Bagian Tata usaha dapat mengetahui di mana 

biaya terjadi dan siapa yang harus  bertanggung jawab atas realisasi dan penyimpangan pada anggaran 

biaya, dengan mengetahui tempat biaya dan penanggungjawab biaya, maka akan lebih mudah 

mengendalikan biaya, namun selama ini kita belum melakukan pemisahan biaya terkendali dan tidak 

terkendali karena semua biaya hanya dibuat dalam satu anggaran”.  

Dengan mengetahui tempat biaya dan  penanggungjawab biaya, manajemen akan lebih 

mudah mengendalikan biaya. Namun pada Badan Pertanahan Nasional kota Bengkulu belum 

melakukan pemisahan biaya terkendali dan biaya tidak terkendali dengan cukup memadai, tidak 

ada pemisahan antar biaya terkendali dan biaya tidak terkendali yang dilakukan pada anggaran 

yang dibuat oleh Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu. 

 

Laporan Pertanggungjawaban 

Laporan pertanggungjawaban biaya disajikan untuk memungkinkan setiap kepala bagian 

melakukan pengelolaan biaya. Laporan ini berisi mengenai biaya-biaya yang dianggarkan, biaya 

yang sebenarnya dan selisihnya. Dengan demikian, kepala Badan memiliki dasar untuk memantau 

pelaksanaan anggaran. Hal ini disampaikan oleh Ibu Nana Adella, A.Md selaku Koordinator 

Kelompok Substansi Perencanaan dan Pelaporan dengan hasil wawancara :“Laporan 

pertanggunjawaban akan dibuat pada akhir tahun anggaran, pada laporan pertanggungjawaban akan 

dijelaskan mengenai jumlah anggaran biaya yang dianggarkan untuk satu tahun dan jumlah realisasi 

dari anggaran biaya tersebut, apakah biaya yang dianggaran direalisasikan seluruhnya atau terdapat 

sisa dari anggaran. Masing-masing seksi akan memberikan pelaporan terhadap realisasi biaya dan 

kemudian dikumpulkan sehingga dapat dibuat laporan pertanggungjawaban pada Badan Pertanahan 

Nasional Kota Bengkulu”.  

Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu telah membuat laporan pertanggungjawaban 

berupa laporan realisasi anggaran.  Adapun laporan pertanggungjawaban yang dibuat oleh Badan 

Pertanahan Nasional Kota Bengkulu sebagai berikut : 

Tabel 1. Realisasi Anggaran Biaya Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu Tahun 2019-2020 

2019 2020 

Keterangan Rupiah Persentase Keterangan Rupiah Persentase 

Pagu 6,971,485,000 
 

Pagu 7,252,474,000 
 

Realisasi 6,302,215,892 90.40 Realisasi 6,355,185,614 87.63 

Sisa 669,269,108 
 

Sisa 897,288,386 
 

Sumber : Badan Pertanahan Nasional Kota Bengkulu, 2021 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa adanya laporan pertanggung jawaban yang 

harus dibuat oleh Badan Pertahanan Nasional Kota Bengkulu untuk semua anggaran yang telah 

digunakan setiap tahunnya. Hal ini disampaikan oleh Ibu Nana Adella, A.Md selaku Koordinator 

Kelompok Substansi Perencanaan dan Pelaporan dengan hasil wawancara : : 

“Laporan pertanggunjawaban dibuat oleh bagian Koordinator Kelompok Substansi Perencanaan dan 

Pelaporan selanjutnya akan diperiksa oleh Kabag. Tata Usaha setelah di acc oleh kabag. Tata Usaha akan 

dinaikan ke Kepala Kantor selaku KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) setelah ditanda tangani oleh kepala 

Kantor laporan pertanggungjawaban akan dikirim ke Badan Pertahan Nasional Provinsi Bengkulu dan 

KPKN diteruskan ke pusat bagian keuangan di kementrian bagian biro keuangan dan BMN ”. 
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Berdasarkan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa laporan pertanggungjawaban atas 

penggunaan anggaran harus dibuat pelaporannya setiap tahun. Pada Badan Pertanahan Nasional 

Kota Bengkulu pelaporan pertanggungjawaban anggaran dibuat oleh bagian Koordinator Kelompok 

Substansi Perencanaan dan Pelaporan dan selanjutnya akan diperiksa oleh kepala bagian Tata 

Usaha setelah di acc dinaikan ke Kepala Badan sebagai kuasa pengguna angaran. Selanjutnya 

setelah ditanda tangani akan dikirim langung ke BKN Provinsi dan diteruskan ke puas ke kementrian 

bagian biro keuangan dan BMN. 

Dalam penggunaan anggaran tentunya anggaran yang telah disetujui untuk satu anggaran 

akan dicairkan ke kuasa pengguna anggaran. Namun untuk satu tahun anggaran, anggaran yang 

sudah disetujui yang biasa disebut dengan istilah pagu anggaran terkadang bisa berlebih dan juga 

terkadang bisa kurang. Jika dilihat pada Badan Pertanahan kota Bengkulu untuk tahun 2019 dan 

tahun 2020 terlihat adanya sisa anggaran atau anggaran yang diberikan tidak terpakai seluruhnya. 

Sisa anggaran tersebut sering disebut dengan istilah penyerapan anggaran, adapun hal yang dapat 

menyebabkan terjadinya penyerapan anggaran tersebut seperti diungkapkan oleh ibu Maria Regina 

Anindya Nia, S.H, selaku Analis Pengelolaan Keuangan APBN Pertama dengan hasil wawancara : 

“Anggaran yang dicairkan oleh pusat sesuai dengan jumlah pagu anggaran yang telah disetujui, namun 

setiap tahunnya terjadinya penyerapan anggaran atau anggaran yang bersisa, sisa anggaran ini akan 

langsung otomatis kembali ke pusat. Adapun penyebab terjadinya penyerapan anggaran adalah tidak 

terlaksananya semua kegiatan yang direncanakan dan juga disebabkan karena terlalu besarnya jumlah 

anggaran yang diajukan”. Jadi terjadinya sisa anggaran disebabkan oleh tidak terlaksananya semua kegiatan yang 

telah direncanakan sehingga anggaran yang telah dibuat tidak dapat dilaksanakan, hal lain yang juga menjadi 

penyabab adanya sisa anggaran adalah pengajuan pagu dana yang terlalu besar yang menyebabkan adanya kelebihan 

dana. 

Jika dilihat dari laporan pertanggungjawaban pada tahun 2019 dan 2020 terlihat adanya 

kelebihan atau sisa anggaran yaitu pada tahun 2019 sebesar Rp. 669.269.108 atau persentase 

penggunaan anggaran sebesar 90,40% dan tahun 2020 sebesar Rp. 897.288.386 atau persentase 

penggunaan anggaran sebesar 87,63 %. 

Adapun perhitungan rasio realisasi biaya terhadap anggaran (Mahmudi, 2016:66) dapat 

dihitung dengan rumus :  

 
Maka realisasi anggaran pada Badan Pertanahan Nasional kota Bengkulu dapat dihitung sebagai 

berikut : 

1. Tahun 2019 

 

 

 

 

2. Tahun 2020 
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat dilihat penyerapan anggaran pada tahun 2019 dan 

2020 tidak 100 % tetapi pada tahun 2019 sebesar 90,40% dan tahun 87,63%. Penyerapan pada 

tahun 2020 jauh lebih besar dari tahun 2019 hal ini disebabkan karena terjadinya wabah Pandemi 

Covid-19. 

 

Pembahasan 

Akuntansi ipertanggungjawaban imerupakan isalah isatu itipe iinformasi iakuntansi 

imanajemen. iAkuntansi ipertanggung ijawaban imemfokuskan iterhadap ipembagian iwewenang 

ikepada ikepala ikantor iyang ibertanggungjawab. iAkuntansi ipertanggungjawaban iberperan 

isebagai ialat ipengendalian ibiaya idengan imenghubungkan ibiaya idengan ibagian idimana ibiaya 

itersebut idikeluarkan iatau idiperoleh ioleh imanajer iyang ibertanggungjawab ipada ibagian 

itersebut. iBerdasarkan ihasil ipenelitian iterhadap ipenerapan iakuntansi ipertanggungjawaban 

idengan ianggaran isebagai ipengendalian ibiaya ipada iBadan iPertanahan iNasional iKota 

iBengkulu imaka idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

 

Struktur iOrganisasi 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan iwawancara imaka idapat idikatakan ibahwa istruktur 

iorganisasi iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu isecara ijelas itelah imenggambarkan 

ipendelegasian iwewenang, itanggung ijawab, ipemberian itugas idan ikewajiban isetiap itingkatan 

imanajemen idengan ibaik. iKantor ijuga itelah imerumuskan idengan ijelas ifungsi-fungsi ipokok, 

itugas idan itanggungjawab iunit ikerja. iStruktur iorganisasi idan ipendelegasian iwewenang 

istruktur iorganisasi iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu isecara ijelas itelah 

imenggambarkan iwewenang idan itugas itiap itingkatan imanajemen idengan ibaik. i 

Organisasi idapat imewujudkan itujuan iinstan idengan icara ipengorganisasian isumber idaya 

imanusia ididalam ipemanfaatan isumber idaya ilain imelalui istruktur iorganisasi. iDengan iadanya 

istruktur iorganisasi imemungkingkan ikeberhasilan iperencanaan idan ipengendaian iyang 

iditetapkan iperusahaan. 

Hasil ipenelitian isesuai idengan iteori iSiswanto i(2015:85) istruktur iorganisasi 

imenspesifikasikan ipembagian ikerja idan imenunjukkan ibagaimana ifungsi iatau iaktivitas iyang 

iberaneka iragam iyang idihubungkan isampai ibatas itertentu, ijuga imenunjukkan itingkat 

ispesialisasi iaktivitas ikerja. 

 

Anggaran 

Berdasarkan ipenelitian ipada iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu idiperoleh 

ibeberapa idata iorganisasi itelah imemiliki ianggaran isebagai itolak iukur ipelaksanaan ianggaran 

ikegiatan ipusat ipertanggungjawaban. iProses ipenyusunan ianggaran ipada iKantor iPertanahan 

iNasional iKota iBengkulu imengacu ipada irencana ianggaran i5 itahun idan irencana ikerja i1 

itahun iyang isesuai idengan ivisi idan imisi ipemerintahan idaerah. iTujuan ipenyusunan ianggaran 

iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu ipada idasarnya iuntuk imengetahui idana iyang 

idibutuhkan imasing-masing ibagian idalam imembiayai iseluruh ikegiatan ioperasional iyang iakan 

idilaksanakan idan isebagai ialat ibantu ibagi imanajemen idalam imencegah iterjadinya 

ipenyimpangan-penyimpangan iterhadap ipenggunaan idana iorganisasi. i 

Pengajuan ianggaran idisetiap ibagian iatau ibidang iyang itelah idisetujui ioleh ikepala iKantor 

iPertanahan iNasional iKota iBengkulu iakan imenjadi imateri iatau ibahan ipenyusunan ianggaran 

ikantor iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu iyang idisusun ioleh ibagian iperencanaan. 

iAnggaran iyang itelah idisusun ioleh ibagian iperencanaan iakan idievaluasi idan idipersentasikan 

idi irapat iakhir itahun isebagai ipenyusunan ianggaran itahun iberikutnya iyang idihadiri ioleh 

ikepala iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu, isemua ikepala ibidang, isemua ikepala iseksi. 

iAnggaran isebagai imengukur idan imengendalikan ibiaya idapat idiartikan ibahwa isetiap ikegiatan 

idan ikebutuhan iakan iberpatokan idengan ianggaran isehingga ipengendalian ibiaya itersebut 
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iberjalan idengan ibaik. iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu idapat imerevisi ianggaran 

iditahun iberjalan, ikarena iadanya ikegiatan iatau ipengadaan ibarang iyang idibutuhkan. 

Hasil ipenelitian iini isesuai idengan iteori i iSuharsimi i(2015:1), i“Anggaran iyaitu isuatu 

irencana iyang idisusun isecara isistematis iyang imeliputi iseluruh ikegiatan iperusahaan iyang 

idinyatakan idalam iunit ikesatuan imoneter iyang iberlaku iuntuk ijangka iwaktu iperiode itertentu 

iyang iakan idatang. 

 

Pemisahan iBiaya iTerkendali iDan iTidak iTerkendali\ 

Biaya iterkendali idikemukakan ioleh iMulyadi i(2013: i382) iyang imenyatakan ibahwa ibiaya 

iterkendali iadalah ibiaya iyang ididapat isecara ilangsung ioleh iseseorang imanajer idalam ijangka 

iwaktu itertentu. I Pada iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu itidak imelakukan ipemisahan 

ibiaya iterkendali idan ibiaya itidak iterkendali. iPemisahan iantara ibiaya-biaya iterkendali idan 

itidak iterkendali isangat ipenting iuntuk imengetahui ipenyimpangan isuatu ianggaran idan iagar 

imanajemen imengetahui idimana ibiaya iterjadi idan isiapa iyang iharus ibertanggungjawab iatas 

irealisasi idan ipenyimpangan ipada ianggaran ibiaya. iDalam ipenelitian iini ididapati ibahwa 

iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu itidak imelakukan ipemisahan ibiaya-biaya iterkendali 

idan itidak iterkendali ipada ianggaran. 

 

Laporan iPertanggungjawaban 

Berdasarkan ihasil ilaporan ipertanggungjawaban iyang iada ipada iKantor iPertanahan 

iNasional iKota iBengkulu, idapat idikatakan ibahwa ianggaran ibiaya iyang iterjadi ipada itahun 

i2019 idan i2020 imengalami ipenyimpangan iyang imenguntungkan idimana irealisasi iberada 

idibawah ianggaran iyang itelah iditetapkan. iDari iketerangan idiatas ijuga, idapat idikatakan ibahwa 

ilaporan ipertanggungjawaban iKantor iPertanahan iNasional iKota iBengkulu itelah icukup 

imemadai. iPada ikenyataanya ikecil ikemungkinan ibiaya iyang isesungguhnya iterjadi isama 

idengan ibiaya iyang itelah idianggarkan ikarena iadanya isituasi idan ikondisi iyang iberubah-ubah 

idan iterdapat ibeberapa ikemingkinan iyang itidak idapat idiprediksi isebelumya. 

Namun ipada idasarnya ikinerja idari ipemerintah idapat idikatakan ibaik, idikarenakan 

iadanya ipenghematan ianggaran. iSecara iumum iterjadinya ivarians ikarena iadanya iselisih iyang 

icukup isignifikan iantara iperencanaan ianggaran ibelanja idan irealisasi ianggaran ibelanja ipada 

itahun i2019 idan i2020. iJika idilihat idari iselisih iyang icukup isignifikan, isangatlah imungkin 

iterjadi ikelemahan idalam iperencanaan ianggaran isehingga iperkiraan idalam ibelanjanya ikurang 

itepat, iatau itidak iterserapnya ianggaran itersebut ibisa ijadi idisebabkan iadanya iprogram idan 

ikegiatan iyang itidak iterlaksana ipadahal isudah idirencanakan idalam ianggaran iyang ipada 

iintinya isisa idari ipenghematan itersebut ibisa idisalurkan ike ipos-pos ibelanja iyang imasih 

ikurang. i 

Pelaksanaan iperencanaan idan ipengendalian idalam isuatu ikantor imemerlukan isistem 

iakuntansi ipertanggungjawaban. iSetiap ipusat ipertanggungjawaban iselalu imenetapkan itarget-

target ioperasional idan ianggaran. iDengan imembandingkan irealisasi idan ianggaran, iseorang 

imanajer ipusat ipertanggungjawaban idapat imengetahui iapakah ipengendalian ibiaya itelah 

iberjalan ibaik idan itelah imenggunakan ibiaya isecara iefisien. iMelalui iakuntansi 

ipertanggungjawaban, ibiaya idikelompokkan idan idilaporkan iuntuk itiap itingkatan imanajemen 

iyang ihanya idibebani idengan ibiaya-biaya iyang iberada idibawah ipengendaliannya iatau iyang 

iberada idibawah itanggung ijawabnya. iDengan idemikian, ikepala ikantor idapat imelakukan 

ipengendalian idan ipengawasan iatas ipengeluran ibiaya. iSelain iitu, ibiaya ijuga iharus idilaporkan 

idan idibandingkan idengan ianggaran iyang itelah iditetapkan iterlebih idahulu. iHal iini idapat 

imembantu imanajemen idalam imelakukan ipengendalian ibiaya idengan imenganalisis 

ipenyimpangan iyang iterjadi, i 

Hasil ipenelitian isesuai idengan iteori iHansen i& iMowen i(2019: i116) iakuntansi 

ipertanggungjawaban iadalah: i”Sistem iyang imengukur iberbagai ihasil iyang idicapai ioleh isetiap 

ipusat ipertanggungjawaban imenurut iinformasi iyang idibutuhkan ioleh ipara imanajer iuntuk 
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imengoperasikan ipusat ipertanggungjawaban imereka. iSalah isatu iunsur ipenting idalam 

iakuntansi ipertanggungjawaban iadalah ilaporan ipertanggungjawaban ikepada ikepala iDinas 

iyang ibertanggungjawab. 

 

Penerapan iAkuntansi iPertanggungjawaban idi iDinas iPertanahan iNasional iKota iBengkulu 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idengan icara imelakukan iwawancara idengan ibagian iAnalis 

iPengelolaan iKeuangan iAPBN iPertama idan i iKoordinator iKelompok iSubstansi iPerencanaan 

idan iPelaporan imaka idapat idisimpulkan ibahwa iakuntansi ipertangungjawaban itelah 

iditerapkan idenagn ibaik ipada iDinas iPertanahan iNasional iKota iBengkulu. iHal iini idapat idilihat 

idari istruktur iorganisasi iyang isudah isesuai idengan ikebutuhan iorganisasi idan iditempati ioleh 

itenaga iyang isesuai idengan ikeahlian imasing-masing isehingga isemua ipekerjaan idapat 

iterlaksana idengan ibaik. 

Hal ilain ijuga iterlihat idari ianggaran, idalam ipenyusunan ianggaran isemua iseksi iakan 

imenghitung ikebutuhan ibiaya ioperasional ibaik idalam i5 itahun imau iuntuk i1 itahun ikemudian 

iakan imengajukannya ike ibagian ianggaran, iselanjutnya ibagian ianggaran iakan imenyusun 

ianggaran iuntuk iperiode itersebut idan imengajukannya ike ipusat. iSelanjutnya ipusat iakan 

imenyetujui ibesarnya ipagu ianggaran iyang iakan idicairkan iuntuk iperiode iterentu. iSetelah ipagu 

ianggaran idisetujui imaka ipihak ianggaran idan iperencanaan iakan imenyusun ianggaran isesuai 

idengan ikebutuhan iperseski iatau iperbagian. iPada iakhir itahun ianggaran imaka iakan idibuat 

ilaporan ipertanggungjawaban iatas ipenggunaan ianggaran itersebut, idan ijika iada ikelebihan idari 

ianggaran iyang itidak iterpakai idana iakan ilansung iotomatis ikembali ikepusat. i 

Namun iuntuk ipemisahan iantara ibiaya iterkendali idan itidak iterkendali ibelum isesuai 

idengan iteori iyang iHansen idan iMowen i(2014:76) ikarena ipada iDinas iPertanahan iNasional 

ikota iBengkulu ibelum iadanya ipemisahan iantara ibiaya iterkendali idan itidak iterkendali. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. Badan iPertanahan iNasional iKota iBengkulu itelah imenyusun istruktur iorganisasi idengan 

ibaik. iHal iini idapat idilihat idari iadanya ipenggambaran isecara ijelas ipembagian iwewenang 

idan itanggung ijawab iuntuk itiap itingkatan imanajemen idan ihubungan ikerja iantar ibagian-

bagian idalam iinstansi. iDengan iadanya istruktur iorganisasi imemungkinkan ikeberhasilan 

iprogram iperencanaan idan ipengendalian iyang iditetapkan iinstansi. I 

2. Penyusunan ianggaran ipada iBadan iPertanahan iNasional iKota iBengkulu ibertujuan iuntuk 

imengetahui ijumlah idana iyang idibutuhkan imasing-masing iseksi idalam imembiayai iseluruh 

ikegiatan ioperasional iyang iakan idilaksanakan idan isebagai ialat ibantu ibagi imanajemen 

idalam imencegah iterjadinya ipenyimpangan-penyimpangan iterhadap ipenggunaan idana. 

iAnggaran idisusun imengacu ipada irencana ianggaran i5 itahun idan irencana ikerja i1 itahun 

3. Badan iPertanahan iNasional iKota iBengkulu ibelum imelakukan ipemisahan ibiaya iterkendali 

idan ibiaya itidak iterkendali idengan icukup imemadai, idikarenakan ipada iBadan iPertanahan 

iNasional iKota iBengkulu ipembiayaan idilakukan iuntuk ibelanja ipegawai idan ipembelian 

ibarang. 

4. Badan iPertanahan iNasional iKota iBengkulu itelah imembuat ilaporan ipertanggungjawaban 

iberupa ilaporan irealisasi ianggaran. iPada ilaporan ipertanggungjawaban idapat idilihat iberapa 

ibesarnya iperbandingan iantara ianggaran idengan irealisasinya, iserta iselisihnya. I 

 

Saran 

1. Disarankan ikepada iBadan iPertanahan iNasional iKota iBengkulu iuntuk imelakukan ipemisahan 

iantara ibiaya iterkendali idan ibiaya itidak iterkendali iagar imemudahkan idalam ipenyusunan 

ianggaran. 
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2. Penelitian iselanjutnya idapat imenambah idata-data iyang ilebih ispesifik idalam ilaporan 

irealisasi ipertanggungjawaban isehingga ipenelitian idapat imenambah ipembahasan iyang ijelas 

idan imendalam 
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